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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

 Kebutuhan transportasi saat ini menjadi hal yang paling penting bagi semua 

masyarakat karena untuk mengantarkan mereka ke setiap tujuan yang akan dituju. 

Mulai dari transportasi darat, laut, dan udara saling mengisi kebutuhan dari 

masyarakat itu sendiri. Adanya semua transportasi tersebut maka semua orang 

akan dimudahkan untuk bepergian kemanapun. Tetapi untuk bepergian tersebut 

banyak memilih untuk memiliki alat transportasi pribadi. seiring bertambahnya 

jumlah penduduk yang ada, maka banyak pula kendaraan bermotor yang berada 

dijalan raya. Sehingga kemacetan tidak bisa terhindarkan lagi apalagi di kota-kota 

besar yang saat ini banyak menampung kendaraan bermotor. Dalam hal ini 

banyak masyarakat yang akhirnya memilih kendaraan roda 2 guna untuk proses 

kepraktisan untuk menghindari kemacetan yang ada. Karena dengan roda 2 

banyak cela yang bisa dilewati antara roda 4 yang terkena macet. Sehingga roda 2 

menjadi salah satu pilihan alternative untuk menghemat waktu dan sampai tujuan 

tepat waktu.  Industri sepeda motor adalah contoh menarik dalam persaingan 

bisnis. Dimana saat ini, produsen sepeda motor Yamaha yang menciptakan skuter 

matic kelas premium yang memimpin pasar. 

 Hal ini sangat mengherankan karena produk Yamaha ini tergolong baru 

dikelasnya yang diluncurkan dan diperkenalkan pada masyarakat Indonesia pada 

bulan februari 2015 lalu. Pada dasarnya suatu produk baru akan bisa laku jika 

produk tersebut diperkenalkan pada masyarakat luas sehingga produsen sepeda 

motor harus melakukan promosi untuk memperkenalkan produknya. Berbeda 

dengan produk baru dari Yamaha ini, produk  yang baru diluncurkan ini tergolong 

pada kelas premium dan minim sekali promosinya. Tetapi produk ini bisa laku 

melebihi target yang telah ditetapkan. Hal ini juga diperjelas oleh suatu website 

yang dimana penulisnya juga berbincang dengan pihak Yamaha bahwa memang 

pihak Yamaha sendiri merasa belum maksimal dalam memberikan promosi. 

(sumber: mariodevan.com tahun 2015). Peneliti juga mencoba memperkuat hal 

tersebut dengan cara observasi awal pada pihak Yamaha Pusat Jawa Timur, 

Kalimantan, dan Nusa Tenggara yang berada di kota Surabaya, dan hasilnya 

memang pihak Yamaha mengatakan bahwa promosi dari Yamaha Nmax sendiri 

masih minim dibandingkan produk lain dari Yamaha yang ada. Permintaan 

Yamaha Nmax pun dari mulai launching hingga saat ini masih terus meningkat. 

 Penjualan sepeda motor di Indonesia lebih banyak enam kali lipat jika 

membandingkannya dengan mobil. Rata-rata jualan per tahun 6 juta unit, 

sementara kendaraan mobil hanya 1 juta unit. Angka tersebut menempatkan 

Indonesia pada posisi teratas di antara negara-negara kawasan Asia Tenggara. 
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Sementara pada posisi kedua ada Vietnam yang pertumbuhannya cukup signifikan 

hingga mencapai angka 3 juta unit. “Sementara pada urutan ketiga ada Thailand. 

Itu merupakan data pada 2016 lalu, sementara tahun ini belum keluar hasil 

penghitungan barunya,” ujar Sigit kepada KompasOtomotif, Kamis (30/11/2017). 

Sigit menambahkan, setidaknya Indonesia berkontribusi lebih dari 50 persen dari 

total pasar sepeda motor ASEAN, dari sekitar 11 juta unit sampai 12 juta unit. 

Padahal Jepang sendiri, setiap tahunnya Hanya sekitar 400.000 unit 

 Sigit menuturkan kalau ditingkat ASEAN memang menjadi jawaranya, tapi 

di pasar global lain cerita. Meski bukan di posisi pertama, Indonesia berada di tiga 

besar dengan duduk di posisi kunci, membuntuti China dan India. 

 

 

 

Sumber : Proyeksi pasar dari 2017 sampai dengan 2017 oleh AISI 

Gambar 1.1 

Volune dan Proyeksi Pasar 2017-2020 

 

 “Secara global Indonesia nomor tiga, setelah pasar China yang angkanya 

mencapai 25 jutaan unit. Sementara menempati posisi runner-up ada India dengan 

perolehan sebanyak 12,5 jutaan unit,” ucap Sigit. 

 Dari data Korps Lalu Lintas Kepolisian Negara Republik Indonesia tercatat, 

jumlah kendaraan yang beroperasi di seluruh Indonesia pada 2013 mencapai 

104,211 juta unit, naik 11 persen dari tahun sebelumnya (2012) yang cuma 94,299 
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juta unit. Jika asumsinya rata-rata penjualan pertahunnya sebesar 6 juta unit, pada 

akhir 2017 populasinya bisa mencapai 128 jutaan unit. Melihat jumlahnya ada di 

atas 100 juta unit, pihak Yamaha roda dua di Indonesia sempat menyebut kalau 

pasar roda dua Indonesia jenuh, dan sulit tumbuh lagi. Meski begitu, dari proyeksi 

AISI sampai 2020, setelah melorot di 2015, 2016, dan 2017, penjualan akan 

merangkak naik lagi sampai sedikit lagi menyentuh angka 8 juta unit pada 2020.  

Merek bukan hanya sebuah nama, simbol, gambar, atau tanda yang tidak 

berarti. Merek merupakan identitas sebuah produk yang dapat dijadikan sebagai 

alat ukur apakah produk itu baik dan berkualitas. Konsumen melihat sebuah 

merek sebagai bagian yang paling penting dalam sebuah produk dan merek dapat 

menjadi sebuah nilai tambah dalam produk tersebut (Kotler, 2009:285). Oleh 

karena itu, merek merupakan aset penting dalam sebuah bisnis. Meskipun merek 

bersifat intangible, tapi nilai sebuah merek lebih daripada sesuatu yang tangible, 

sehingga saat ini banyak dilakukan penelitian mengenai komponen-komponen 

ekuitas merek. 

 

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis melakukan pra survey konsumen 

Motor Yamaha Nmax, mengenai  sejumlah factor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian Yamaha Nmax. Oleh karena itu peneliti melakukan survey kepada 

beberapa responden yang mengambil fenomena pengaruh kualitas produk harga 

dan citra merek terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha Nmax 155 VVA. 

 

 

Gambar 1.2 
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Sumber: data diolah oleh peneliti 2020 

 

Hasil Pra Survey yang mempengaruhi keputusan pada produk Motor 

Yamaha Nmax 155 VVA. 

 

Berdasarkan hasil Pra Survey yang dilakukan peneliti kepada 30 

responden hasil pra survey menunjukan bahwa sebagian responden sebanyak 1 

orang menyatakan bahwa penggunaan produk motor Yamaha nmax tidak bagus 

kualitasnya  sedangkan 29 orang meyatakan bahwa pengunaan produk Yamaha 

nmax dari kualitas produknya sangat bagus. 

Sedangkan hasil Pra Survey variable harga menunjukan bahwa sebagian 

responden sebanyak 11 orang responden menyatakan bahwa produk yamah nmax 

tidak mahal dan 19 orang responden menyatakan bahwa produk Yamaha nmax 

mahal. 

Sedangkan hasil Pra Survey variable citra merek menunjukan bahwa 

sebagian responden sebanyak 3 orang yang tidak membekrikan kesan positif 

terhadap produk Yamaha nmax, dan 27 responden menyatakan bahwa produk 

Yamaha nmax memberikan kesan yang positif. 

Selanjutnya dari ketiga variable tersebut sangat mempengaruhi keputusan 

pembelian produk Yamaha nmax menunjjukan bahwa 10 orang responden tidak 

tertarik untuk melakukan pembelian produk motor Yamaha nmax, sedangkan  20 

orang responden sangat tertarik untuk melakukan pembelian produk Yamaha 

nmax. 

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sangatlah penting, kerena 

dengan tingkat harga yang ditetapkan oleh perusahaan dapat menjadi tolak ukur 

akan permintaan suatu produk. Penetapan harga yang salah atas suatu produk 

dapat mengakibatkan jumlah penjualan pada suatu produk tidak dapat maksimal 

yang mengakibatkan penjualan menurun dan pangsa pasarnya berkurang. Karena 

itu sikap dan tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan oleh 

Citra Merek tersebut, dengan kata lain Citra Merek (Brand Image) adalah salah 

satu unsur penting yang mendorong konsumen untuk membeli sebuah produk. 

Semakin baik Citra Merek (Brand image) yang melekat pada produk tersebut 

maka konsumen akan semakin tertarik untuk membeli, karena konsumen 

beranggapan bahwa suatu produk dengan citra merek yang sudah terpercaya lebih 

memberikan rasa aman ketika konsumen itu menggunakan produk yang akan 

dibeli. 

Produk yang ditawarkan oleh perusahaan dapat menjadi salah satu 

pembentukan kualitas produk, tingkat harga  dan citra merek  dalam melakukan 

keputusan pembelian. Yamaha motor Nmax mempunyai kualitas produk baik dan 

harga yang terjangkau sehingga memberikan citra merek  yang baik kepada 

konsumennya dan diharapkan dengan adanya kualitas produk yang baik serta 
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harga yang terjangkau bagi konsumen maka konsumen akan mengambil 

keputusan untuk melakukan pembelian Yamaha motor Nmax tersebut. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dilakukan penelitian dengan 

mengambil judul : “ Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Citra Merek 

Terhadap Keputusan  Pembelian Pada Industri Kendaraan Bermotor ” 

1.2    Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

         Penelitian ini dilakukan karena penulis melihat masalah-masalah yang 

terjadi dalam Keputusan Pembelian di wilayah Tubagus Angke, Jakarta Barat 

yang dihadapi sebagai berikut ; 

1.   Semakin banyaknya jenis Motor Yamaha Nmax 155  vva yang bersaing dalam 

Kualitas Produk,sehingga produk Motor Yamaha Nmax 155 vva harus dapat 

meningkatkan kualitas guna dapat bersaing dalam memperoleh konsumen di 

era globalisasi penjualan Motor Yamaha saat ini. 

2. Banyaknya persaingan produk Motor Yamaha yang menawarkan 

merek/brand yang meyakinkan konsumen, sehingga Yamaha Nmax 155 vva 

tidak hanya merupakan symbol atau tren tetapi dapat meningkatkan mutu 

dalam perusahaan sehingga didalam benak konsumen, Yamaha Nmax 155 

vva  memiliki nilai yang positif. 

3.  Adanya persaingan harga produk type sejenis, sehingga mengakibatkan yamah 

Nmax 155 vva harus meningkatkan pasar penjualan dengan bukan hanya 

memberikan harga terjangkau, tetapi juga diberikan Kualitas Produk yang 

dapat memenuhi keinginan dan keperluan konsumen. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini melputi : 

1. Variabel Independen yang digunakan adalah Kualitas produk, harga, dan 

citra merek . 

2. Variabel Dependen yang digunakan adalah Keputusan Pembelian 

Yamaha Nmax 155 vva di Wilayah Tubagus Angke, Jakarta Barat. 
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 1.3    Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka permasalahan yang 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh kualitas produk Yamaha Nmax 155 vva 

terhadap keputusan pembelian? 

2. Apakah terdapat pengaruh Harga Yamaha Nmax 155 vva terhadap 

keputusan pembelian? 

3. Apakah terdapat pengaruh citra merek Yamaha Nmax 155 vva 

keputusan pembelian? 

4. Apakah terdapat pengaruh Kualitas produk,Harga dan Citra merek 

terhadap keputusan pembelian? 

5. Variabel manakah yang paling dominan mempengaruhi keputusan 

pembelian? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kualitas produk Yamaha 

Nmax 155 vva terhadap keputusan pembelian di wilayah Tubagus 

Angke, Jakarta Barat 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Yamaha Nmax 155 vva 

terhadap keputusan pembelian di wilayah Tubagus Angke, Jakarta Barat 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh citra merek Yamaha Nmax 

155 vva terhadap keputusan pembelian di wilayah Tubagus Angke, 

Jakarta Barat 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Kualitas produk, Harga dan 

citra merek Yamaha Nmax 155 vva terhadap keputusan pembelian di 

wilayah Tubagus Angke, Jakarta Barat 

5. Untuk mengetahui variabel manakah yang paling dominan 

mempengaruhi keputusan pembelian Yamaha Nmax 155 vva terhadap 

keputusan pembelian di wilayah Tubagus Angke, Jakarta Barat 
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1.5   Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang di dapat pada penelitian ini : 

1. Bagi perusahaaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan referensi yang 

mendukung upaya perbaikan dan aktivitas usaha yang dijalankan 

perusahaan dan memberikan manfaat bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas produknya 

2. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 

yang sangat berguna mengenai pengaruh kualitas produk, harga dan citra 

merek terhadap keputusan pembelian Yamaha Nmax 155 vva Bagi 

Mahasiswa, penelitian ini menambah pengetahuan dan informasi yang 

dapat dipakai sebagai sarana untuk menerapkan teori dan dapat dijadikan 

referensi apabila ingin mengadakan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


